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RINGKASAN 
 

Analisa Dan Pengujian Perkuatan Kombinasi Jembatan Rangka Baja 

Dengan Jembatan Pelengkung: Adi Purnomo, 121910301139; 2014; 25 

Halaman; Jurusan Teknik Sipil; Fakultas Teknik; Universitas Jember. 

 

Jembatan rangka umunya terbuat dari baja, telah banyak dibangun 

jembatan rangka baja dalam skala besar maupun sedang dan kecil, makin banyak 

peralihan fungsi jembatan di daerah-daerah kota maupun desa sehingga kondisi 

ini mengakibatkan perbedaan beban lebih berat yang melewati jembatan tersebut. 

Dalam penelitian ini mengambil contoh kasus perubahan fungsi jembatan 

macan putih Kec. Kabat Kab Banyuwangi, Melihat kondisi lokasi, lalu lintas dan 

kondisi konstruksi jembatan rangka baja yang sudah ada, perlu adanya jenis 

perkuatan dan metode perencanaan yang cocok untuk mendukung kekuatan 

sebagai perkuatan jembatan rangka baja yang sudah terpasang. Dalam contoh 

kasus ini dipilih diperkuatnya jembatan rangka baja tersebut dengan 

menambahkan kombinasi jembatan pelengkung di bawahnya. 

Pembebanan pada kondisi 1 bentang 1,46 m sebesar 1,5 ton pada batas 

kontrol lendutan 146/500 = 2,9 mm. Pembebanan pada kondisi 1 bentang 3 m 

sebesar 0,65 ton pada batas kontrol lendutan 300/500 = 6 mm. Pembebanan pada 

kondisi 2 sebesar 2,89 ton dengan lendutan 0,97 mm. Pembebanan pada kondisi 3 

sebesar 5,47 ton dengan lendutan 1,25 mm. Terjadi selisih hasil Jumlah kuat 

beban maksimal jembatan rangka dan jembatan pelengkung (1,5 ton + 2,89 ton = 

4.39 ton) dengan kuat maksimal jembatan kombinasi sebesar 4,89 ton, selilih ini 

dikarenakan adanya gaya lekat yang terjadi pada baja profil jembatan dengan 

kover pasangan batu bata dalam pengombinasiannya. 
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SUMMARY 
 

The Analysis and Trial Strengthening Of Combination Of Steel Truss Bridge 
With Arch Bridge:  Adi Purnomo,071903103049; 2014; 25 Pages; Civil 
Engineering Department Faculty of Engineering; University of Jember. 
 
 
 Bridge frame generally made of steel, has many steel truss bridge built in 

large, medium and small, the more transitional bridge functions in the areas of 

urban and rural areas so that these conditions lead to differences heavier loads 

passing through the bridge. 

In this study takes the case of changes in the function of the white tiger 

bridge Kabat sub district, Banyuwangi District, The site conditions, traffic and 

conditions of bridge construction steel frame had b exist, need for reinforcement 

types and methods appropriate plans to support the strength of the reinforcement 

steel truss bridge that is already installed. In this case been the strengthening of 

the steel truss bridge by adding a combination of arch bridge underneath. 

The imposition of the condition of 1 span 1.46 m by 1.5 tonnes limit 

deflection control 146/500 = 2.9 mm. The imposition of the condition 1 span 3 m 

of 0.65 tonnes limit deflection control 300/500 = 6 mm.  The imposition of the 

condition 2 of 2.89 tons with a deflection of 0.97 mm. The imposition of the 

condition 3 was 5.47 tons with a deflection of 1.25 mm. Occurs difference robust 

results Total maximum load frame bridge and arch bridge (1.5 ton  + 2.89 ton = 

4.39 ton) with a strong maximum of bridge combination amount 4.89 ton, This 

difference is due to the adhesion force occurs at the steel bridge with cover profile 

couples in the brick in the combination.n the ion, wood is the dominant building 

material used primarily for frame construction that is the structure (floor frame, 

wall frame, roof truss) and the non structural (floor coverings, wall coverings, 

cover the ceiling and roof covering). The presence of wood construction is very 

worrying, especially for timber construction and will affect the pace of 

development. The use of wood has become a major construction materials 

forming the structure of the roof truss and the rafters in the  
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